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ABSTRAK 
 
Eldarita (2010) : “Pelaksanaan Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Fiqih di MTs   
Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara”. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan metode 
diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs kampung panjang kecamatn kampar utara dan 
faktor- faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode diskusi di MTs kampung 
panjang kecamatan kampar utara. Selanjutnya hasil penelitian ini menjadi informasi 
kepada pihak pengelola yayasan dan kepada fak tarbiyah UIN Suska juga sebagai syarat 
bagi penulis untuk mendapatkan gelar kesarjanaan (S.Pd.I) dari fakultas tarbiyah dan 
keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasin Riau. 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini di laksanakan dengan menggunakan 
obsevasi dan wawancara. Teknik penulisan yang di gunakan adalah deskriftif kualitatif 
dan porsentase.Adapun populasi dalam penelitian adalah guru fiqih di MTs Kampung 
Panjang Kecamatan Kampar Utara. Sedangkan sampel dalam penelitian ini tidak 
digunakan karena guru hanya satu orang.Faktor- faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs Kampung Panjang 
Kecamatan Kampar Utara yaitu : Faktor internal (Pengetahuan Guru, dan Pengalaman 
Guru) dan Faktor eksternal (Kondisi Kelas). 
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ABSTRACT 
 
Eldarita (2010) : “The Aplication of Discussion Method in Learning Fiqih at Mts 
Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara”  
 
 
The formulation problem is to know the application of discussion method in 
learning fiqih in  MTs kampung pamjangkecamatan kampar utara and the factors that 
influence the aplication of discussion method in learning fiqih in MTs kampung panjang 
kecamatan kampar utara. Then the result of this research became information to the 
organizer of the institution and to Teachers’ Training and Education Faculty of State 
Islamic University (UIN) Suska Riau. 
 
In collecting the data in this research is conducted by using observation and 
interview. The writing technique which is used was descriftive qualitative with 
percentage.The population in thi’s tesearch was a figih teacher of  MTs Kampug Panjang 
Kecamatan Kampar Utara because only one fiqih teacher in that school so the writer did 
not use sample. Factor that influence the application of discussion method fiqih in MTs 
kampung panjang kecamatan kampar utara are Internal factors (teachar’ education, 
teacher knowledge, teacher’ experrience, payment, rest time) and External factors 
(facilities and allocating of time). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah. 
Pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan yang sangat penting 
bagi kemajuan Negara dan bangsa. Pedidikan tidak hanya tanggung jawab guru, 
orang tua, dan masyarakat saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab pemerintah. 
Dengan adanya kerja sama yang baik antara guru, orang tua, dan pemerintah 
diharapkan sekolah dapat meningkatkan fungsinya dengan baik. Secara formal, anak 
dapat ,menigkatkan pengetahuannya melalui sekolah ketingkat yang lebih tinggi 
dengan pembentukan kepribadian dan keterampilan yang dapat mengarahkan seorang 
pada tingkat perkembangan dengan jenjang yang didudukinya. 
Dalam proses pendidikan, aktifitas belajar merupakan kegiatan inti dengan 
arti bahwa pendidikan itu sendiri merupakan bantuan yang dihasilkan melalui 
kegiatan belajar. Menurut Oemar Hamalik "belajar adalah suatu proses perubahan 
pada diri seseorang sebagai hasil pengalamannya sendiri dengan lingkungannya".1 
Hal ini menunjukkan bahwa, dengan belajar kualitas kemampuan seseorang akan 
meningkat yang akhirnya akan berdampak pada hasil belajar. 
 
Belajar adalah suatu proses yang menyebabkan terjadinya perubahan diri 
pada seseorang yang belajar, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dan dapat 
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan tingkah laku, pengetahuan, 
                                                 
1
  Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara. 2007. hlm. 28 
siskap dan keterampilan. Dengan belajar tidak tahu manjadi tahu, dari tidak paham 
menjadi paham, dan sikap tingkah laku yang kurang baik menjadi baik. 
Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik seorang guru selain 
menguasai materi juga dituntut untuk menguasai strategi yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran. Apabila guru dapat menciptakan suasana 
menyebabkan siswa termotivasi aktif dalam belajar, maka memungkikan terjadinya 
peningkatan hasil belajar siswa. Nasution menyatakan ” agar memperoleh hasil 
belajar yang memuaskan, seorang guru hendaknya mengupayakan supaya siswa dapat 
aktif dalam proses balajar, dimana seorang guru diharapkan sebagai fasilitator dan 
motivator bagi siswa yang mampu memilih strategi yang dapat mengatifkan siswa”.2 
Oleh karena itu guru perlu menggunakan metode yang tepat dan bervariasi, karena 
metode yang tepat dan bervariasi dapat memotivasi siswa dalam belajar. Sebagai 
mana yang di ungkapkan oleh Djamarah bahwa:  
Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat memotivasi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus menyesuaikan penggunaan 
metode dengan kondisi dan suasana kelas serta mengadakan variasi-variasi 
pembelajaran sehingga suasana pembelajaran tidak membosankan siswa tetapi lebih 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.3 
 
Dalam hadits juga dikatakan ketika nabi mengajar dan mendidik para 
sahabat juga menggunakan bermacam-macam metode. Sebagaimana sabdanya: 
  	 
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Artinya: dari ibnu mas’ud bahwa rasulullah SAW(Nabi Muhammad) tentang 
memberi sela-sela waktu(yakni taidak setiap hari) dalam memberikan 
                                                 
2
 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta, hlm. 115 
3
 Djamarah, Strategi Balajar Mengajar, Bandung, 2002. hlm. 79 
nasehat atau pelajaran kepada kami untuk menghilangkan kebosanan 
kepada kami.(R.A. Bukhari)4  
 
Dalam hadits ini jelaslah bahwa ketika nabi menyampaikan pelajaran 
kepada sahabat Nabi juga menggunakan metode yang bervariasi agar tidak terjadi 
kebosanan terhadap sahabat tersebut. 
Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode yang 
bervariasi dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan 
senang belajar apabila mereka telah termotivasi. Mc Donald dalam Oemar Hamalik 
merumuskan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi ) 
seseorang dengan ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mecapai 
tujuan.5 Dalam proses pembelajaran guru mempunyai peran yang sangat penting, 
karena berhasil tidaknya pembelajaran tersebut tergantung kepada guru. Sebagaimana 
pendapat Oemar Hamalik bahwa ” guru bertanggung jawab melaksanakan sistem agar 
berhasil dengan baik. Keberhasilan itu tergantung kepada upaya guru membangkitkan 
motivasi belajar siswa”.6 Oleh karena itu guru ditekankan untuk meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar 
dan tercapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Hal ini bisa dilakukan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi. 
Strategi atau metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memanfaatkan metode atau strategi secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan 
pengajaran. Seorang guru pasti selalu mengharapkan siswanya dapat mencapai hasil 
belajar yang baik. Untuk mencapai hasil belajar yang baik tentu tidaklah mudah, guru 
                                                 
4
 M. Nashiruddin Al-Al bani, Ringkasan Shahih Bukhari, Jakarta, gema insani,2003, hlm. 53 
5
 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2005, hlm. 106 
6
 Ibid. hlm. 108 
sebagai pengelola proses pembelajaran harus merancang pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan materi yang disampaikan sehingga penyaluran ilmu pengetahuan dapat 
berjalan dengan baik. Kemampuan siswa dalam menerima pelajaran tentu tidak sama. 
Di antara mereka ada yang memiliki intelegensi yang tinggi dan adapula yang 
memiliki intelejensi yang rendah. Sehingga dengan keberagaman kemampuan siswa 
ini dalam menerima pelajaran, mengakibatkan pelajaran yang diberikan tidak 
seluruhnya siswa dapat menerima dengan baik dan ini berdampak pada hasil belajar 
siswa. 
Metode  diskusi adalah  cara penyajian pelajaran, dimana siswa-siswi 
dihadapakan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang 
bersifat problematis untuk dibahasa dan dipecahkan bersama7. Oleh sebab itu tidak 
ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode pengajaran. 
Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan 
suasana kelas. Jumlah anak didik ikut mempengaruhi penggunaan metode. Tujuan 
instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode. Dalam 
perumusan tujuan, guru perlu merumuskan dengan jelas dan tepat sehingga mudah 
diukur. Dengan begitu mudahlah bagi guru menentukan metode yang bagaimana 
yang di pilih guna menunjang percapaian tujuan yang di rumuskan. 
Ketetapan seorang guru dalam metode pengajaran yang efektif dalam suatu 
pembelajaran akan dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif yaitu tercaoainya 
tujuan pembelajaran yang di inginkan.sebaliknya ketidak tetapan guru dalam memilih 
metode pengajaran yang efektif dalam suatu pembelajaran, maka akan dapat 
                                                 
7
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,Jakarta: Rineka Cipta, 2002, 
Hlm. 99 
menimbulkan kegagalan dalam mencapai pembelajaran yang efektif yaitu tidak 
tercapainya tujuan pembelajarn yang di inginkan8.  
Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, 
tidak hanya di pengaruhi oleh kemapuannya dalam menguasai materi yang akan di 
sampaikan. Akan tetapi ada faktor-faktor lain yang harus dikuasainya sahingga ia 
mampu menyampaikan materi secara profesional dan efektif. Menurut Zakiyah Drajat 
pada dasarnya ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi 
kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara-cara 
mengajar.9 
Ketiga kompetensi tersebut harus berkembang secara selaras dan tumbuh 
terbina dalam kepribadian guru. Sehingga dapat diharapkan dengan memiliki tiga 
kompetensi dasar tersebut seorang guru dapat mengerahkan segala kemampuan dan 
keterampilannya dalam mengajar secara profesional dan efektif. 
Inti dari proses pengajaran pada dasarnya adalah guru mengajar. Sedangkan 
inti dari proses pembelajaran pada hakekatnya adalah siswa belajar. Sehingga dalam 
peristilahan kependidikan kita mengenal ungkapan proses belajar mengajar.10 Proses 
belajar mengajar merupakan proses yang komplek. Dalam mengajar harus diusahakan 
agar anak terlibat secara mental, sehingga kosentrasi dalam menyerap pelajaran dapat 
di upayakan secara semaksimal mungkin. Apabila anak dapat terlibat secara penuh 
maka ia akan bisa lebih aktif dalam belajar. Untuk itu guru perlu berusaha 
menciptakan kondisi yang memungkinkan agar anak bisa lebih aktif dalam belajar. 
                                                 
8
 Zakiah Derajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1995, hlm.270 
  
9
  Zakiah Derajat, Op Cit,  hlm.263 
10
 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru, Bandung, 1992 hlm.1 
Salah satu upaya guru untuk mengaktifkan siswa dalam belajar adalah 
dengan jalan menggunakan metode diskusi. Penggunaan metode diskusi dalam proses 
belajar mengajar selain sebagai alat untuk mencapai tujuan intruksional juga 
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan lain yakni agar anak lebih aktif dalam 
belajar. Hal ini jelas karena dengan metode diskusi, para siswa akan dapat saling 
bertukar informasi dan pengalaman dalam menjelajahi kawasan baru. Disamping itu 
metode diskusi dapat mengembangkan kemampuan untuk berfikir dan 
berkomunikasi, menambah efesiensi belajar, membantu teman mereka serta terlibat 
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.   . 
Menurut Sriyono dalam bukunya Tehnik Belajar Mengajar Dalam Cara 
Belajar Siswa Aktif mengatakan bahwa keuntungan proses belajar mengajar dengan 
metode diskusi antara lain:  
1. Merangsang siswa agar lebih aktif bersedia menggali, memahami, mencari  
alternatif pemecahan, masalah yang sedang didiskusikan. 
2.  Melatih siswa agar berani menggunakan pendapat di muka umum secara 
sistematis, menentukan pengambilan keputusan dan tanggung jawab bertindak 
konsisten dan konsekuen dalam hal-hal yang telah di putuskan, serta dapat 
mengembangkan hal-hal yang telah di peroleh sekarang kearah yang lebih 
sempurna.  
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif mempelajari hubungan 
antara sesama manusia dan mengembangkan diri kearah wawasan pribadi secara 
mantap.  
4. Mangembangkan diri siswa sehingga lebih ahli dan cakap mengelola bidang-
bidang kegiatan sesuai dengan kemampuannya. 
5.  Lebih memahami orang lain dengan segala kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki oleh orang yang bersangkutan11.  
 
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa penggunaan metode diskusi secara 
tepat akan sangat membantu mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar 
sehingga apa yang menjadi tujuan dari proses balajar mengajar bisa tarcapai.  
                                                 
11
 Sriyono, Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBSA, Rineka Cipta, Jakarta, 1992, hlm. 106-107  
Dalam hal melaksanakan metode diskusi mengajar ini, Ramayulis dalam 
bukunya metodologi pengajaran agama Islam, mengatakan bahwa metode diskusi 
adalah :  
Suatu cara penyajian atau penyampaian bahan pelajaran, dimana guru 
memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok siswa untuk mengadakan 
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 
menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.12 
Adapun manfaat metode diskusi dalam proses belajar mengajar antara lain 
adalah :  
1. Membantu murid untuk sampai kepada pengambilan keputusan yang lebih 
baik ketimbang ia mengambil keputusan secara sendiri, karena terdapat 
berbagai sumbangan pemikiran dari peserta lainnya yang di kemukakan dari 
berbagai sudut pandang.  
2. Mereka tidak  terjebak dengan jalan fikirannya sendiri yang kadang-kadang 
salah, penuh prasangka dan sempit karena dengan diskusi ia 
mempertimbangkan alasan orang lain, menerima barbagai pandangan serta 
hati-hati mengajukan pendapat dari pandangan nya sendiri. 
3. Berbagai diskusi akan timbul dari percakapan antara guru dan murid 
mengenai sesuatu kegiatan belajar yang akan mereka lakukan bila kelompok 
kelas itu ikut serta membicarakan dengan baik niscaya segala kegiatan belajar 
itu akan peroleh dukungan bersama dari seluruh kelompok kelas sehingga di 
harapkan hasil belajarnya akan lebih baik. 
4. Diskusi kelompok kelas memberikan motivasi terhadap berfikir dan 
meningkatkan perhatian kelas terhadap apa-apa yang sedang mereka pelajari 
karena itu dapat membantu murid menjawab pertanyaan-pertanyaan guru 
dengan alasan-alasan yang memadahi bukan hanya jawaban “ya” atau “tidak” 
saja. 
5. Diskusi juga membantu mendekatkan atau mengeratkan hubungan antara 
kegiatan kelas dengan perhatian dan derajat pengertian dari anggota kelas 
karena dari pembicaraan itu mereka berkesempatan menarik hal-hal atau 
pengertian baru yang di butuhkan. 
6. Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi dapat merupakan cara 
belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat 
merupakan pelepasan ide-ide, uneg-uneg, dan pendalaman wawasan mengenai 
sesuatu, sehingga dapat pula mengurangi ketegangan-ketegangan batin dan 
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mendatangkan keputusan dalam mengambangkan kebersamaan kelompok 
sosial.13  
 
Dengan seringnya siswa melakukan diskusi secara otomatis siswa akan aktif 
dalam memecahkan masalah yang di hadapi baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Hal ini dapat di mengerti karena dalam metode diskusi seorang siswa di tuntut untuk 
bisa berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.  
Selanjutnya mengenai tujuan diskusi menurut Roestiyah N.K dalam 
bukunya Strategi Belajar Mengajar mengatakan bahwa tujuan metode diskusi adalah:  
1. Dengan diskusi siswa di dorong menggunakan pengetahuan dan pengalamannya 
untuk memecahkan masalah tanpa tergantung pada pendapat orang lain. 
Mungkin ada perbedaan dari segi pandang sehingga memberi jawaban yang 
berbeda, jadi siswa dilatih berfikir menyelesaikan masalah sendiri. 
2.  Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara lisan karena hal itu perlu untuk 
melatih kehidupan yang demokratis. Dengan demikian siswa melatih diri untuk 
mengemukakan pendapatnya sendiri secara lisan tentang suatu masalah 
bersama. 
3. Diskusi memberikan kemungkinan pendapat pada siswa untuk belajar 
berpatisipasi dalam pembicaraan untuk memecahkan masalah bersama.14  
 
Melihat  tujuan dari metode diskusi di atas jelaslah bahwa metode diskusi 
mempunyai kadar CBSA yang tinggi karena dalam metode diskusi didik di usahakan 
untuk mencerna sendiri, menanggapi, mengajukan pendapat dan tersebut anak 
memecahkan masalah. 
 Seorang guru professional harus benar-benar menguasai  metode  diskusi 
baik itu dari kelebihan maupun dari kelemahannya. Bahkan seorang guru harus 
mengetahui bagaimana cara mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada metode 
diskusi itu sendiri sehingga dengan demikian suasana dalam proses belajar mengajar 
akan tetap hidup, yang berarti murid-murid akan lebih aktif dan punya minat dalam 
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mengikuti pelajaran yang akan disajikan. Hal yang demikian sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Omar Muhammad Al-Touny Al-Syaibany:  
 “Metode mengajar mempunyai arti lebih dari dari pada hanya sebagai alat 
untuk menyampaikan maklumat dan pengetahuan selain itu ia bermakna juga 
sebagai alat untuk menolong pelajar-pelajar memperoleh keterampilan-
keterampilan kebiasaan- kebiasaan, sikap, minat, dan niai-nilai yang diinginkan”.15   
 
Materi pelajaran ketika diskusi yang hendak di sajikan sesuai dengan 
kematangan serta kesiapan mental anak, Kemampuan guru sendiri dalam hal 
penguasaan terhadap metode diskusi adalah merupakan faktor yang menentukan 
efektif tidaknya penggunaan metode diskusi itu sendiri. Oleh kerena itu seorang guru 
dituntut untuk dapat melaksanakan metode pelajaran secara diskusi, karena hal 
tersebut akan menarik perhatian siswa untuk ikut aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Metode diskusi memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar, apabila guru tidak melaksanakan metode diskusi maka proses 
belajar mengajar tidak akan berlangsung dengan baik dan tujuan dalam mengajar  
tidak akan tercapai, karena metode diskusi dalam mengajar merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Dari paparan diatas, jelaslah bahwa dalam mengajar guru merupakan kunci 
berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar. Untuk mencapai hasil yang efektif, 
maka seorang guru dalam mengajar di harapkan dapat menggunakan metode diskusi 
pada siswanya. 
Dari paparan diatas, jelaslah bahwa dalam mengajar guru merupakan kunci 
berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar. Untuk mencapai hasil yang efektif, 
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maka seorang guru dalam mengajar di harapkan dapat menggunakan metode diskusi 
pada siswanya. 
Mengingat pentingnya metode diskusi dalam mengajar bagi seorang guru 
sebagai mana yang telah di jelaskan diatas dan membandingkan dengan pengamatan 
penulis belum dapat melaksanakan sesuai dengan yang di harapkan dimana 
pelaksanaan metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran  fiqih di MTs Kampung 
Panjang  terdapat gejala- gejala sebagai berikut: 
1. Guru bidang studi Fiqih kurang memberikan bimbingan pada waktu diskusi. 
2. Guru bidang studi Fiqih tidak menindaklanjuti hasil diskusi. 
3. Guru bidang studi Fiqih membiarkan siswa keluar masuk pada saat diskusi 
berlangsung. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
meneliti masalah ini lebih lanjut dengan mengangkat sebuah judul: Pelaksanaan 
Metode Diskusi dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Kampung Panjang Kecamatan 
Kampar Utara. 
 
B.   Penegasan Istilah   
  Untuk memudahkan dan menghindari salah pengertian tentang judul penelitian 
ini maka perlu menegaskan maksud dari beberapa istilah yang termaktub dalam judul 
tersebut sebagai berikut:   
1. Pelaksanaan adalah: perihal (perbuatan, usaha dan lain-lain). Melaksanakan 
(rancangan dan sebagainya).16 Pelaksanaan juga diartikan dengan proses, cara, 
                                                 
16
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1997, hlm. 553  
perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya ).17 Yang penulis 
maksud dengan pelaksanaan disini adalah perbuatan yang dilakukan guru dalam 
pelaksanaan metode diskusi dalam pengajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
kampung panjang kecamtan kampar utara. 
2. Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Diskusi adalah: suatu penyajian bahan pelajaran dengan cara siswa membahas, 
bertukar pendapat mengenai topik/masalah tertentu, untuk memperoleh suatu 
kesepakatan atau kesimpulan. namun demikian dalam pelaksanaannya yang tidak 
memperhatikan kaedah-kaedah yang berlaku sehingga hasil yang di capai juga 
kurang maksimal. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengkaji masalah 
ini secara lebih mendalam.  
4.  Pembelajaran adalah: membimbing kegiatan siswa belajar. Yaitu mengatur dan 
mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar mengajar.”18 
5.  Mata pelajaran fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari 
ajaran Islam dalam aspek hukum, baik menyangkut ibadah, maupun muamalah 
sebagai pedoman dalam kehidupan di dunia dan akhirat. 
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C.   Permasalahan   
1.  Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah di paparkan dalam latar belakang masalah ini, 
bahwa permasalan pokok dalam kajian ini adalah pelaksanaan metode diskusi 
dalam pembelajaran fiqih  di Madrasah Tsanawiyah Kampung Panjang Kecamatan 
Kampar Utara. Maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut:   
a) Bagaimana metode mengajar yang di laksanakan oleh guru fiqih? 
b) Apakah hambatan-hambatan guru agama Islam dalam melaksanakan  metode 
diskusi? 
c)  Apakah teknik-teknik yang dilakukan guru fiqih dalam melaksanakan metode 
mengajar?. 
d)  Apakah usaha-usaha guru fiqih dalam melaksanakan metode? 
e) Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode diskusi dalam 
pembelajaran fiqih? 
2. Pembatasan Masalah   
Mengingat banyak persoalan yang terdapat dalam kajian ini serta yang 
dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka untuk mempermudah 
penelitian penulis membatasi pada bagaimana guru Madrasah Tsanawiyah 
Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara melaksanakan metode diskusi. 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, Identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah,maka rumusan masalah yang akan di teliti adalah  
a. Bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di  MTs 
Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara? 
b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pelaksanan metode diskusi dalam 
pembelajaran fiqih di MTs Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara? 
 
D. Tujuan dam Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di capai 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di 
MTs Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode  
diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs Kampung Panjang Kecamatan 
Kampar Utara 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut :  
a. Bagi guru, diharapkan guru dapat menggunakan metode ini sebagai salah satu 
alternatif dari metode yang digunakan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran fiqih. 
b. Bagi siswa, merupakan salah satu cara untuk memecahkan suatu 
permasalahan dalam pembelajaran fiqih 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam rangka 
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan serta memperluas wawasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoretis 
1. Metode Diskusi 
a. Pengertian metode diskusi 
Proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di 
sekolah, di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran yaitu 
guru, materi pelajaran dan siswa, sebagaimana yang di ungkapkan oleh Muhammad 
Ali bahwa:  
“Interaksi antara ketiga komponen utama yaitu guru, materi pelajaran dan siswa 
melibatkan sarana dan prasarana tercapai situasi belajar mengajar yang 
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan 
demikian guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar”.1   
  
   Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya tertumpu pada suatu 
persoalan yaitu bagaimana guru memberikan kemungkinan bagi siswa agar menjadi 
proses belajar mengajar yang efektif dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan.  
            Salah satu alat pengajaran yang penting dan besar peranannya dalam interaksi 
proses belajar mengajar adalah metode mengajar, maka dari itulah sesuai dengan 
judul penelitian yakni Pelaksanaan Metode Diskusi dalam Pembelajaran Fiqih dengan 
pokok pembahasan makanan dan minuman yang akan diajarkan oleh bidang studi.  
Dalam hal melaksanakan metode diskusi mengajar ini, Ramayulis dalam 
bukunya metodologi pengajaran agama Islam, mengatakan bahwa metode diskusi 
adalah :  
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Suatu cara penyajian atau penyampaian bahan pelajaran, dimana guru 
memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok siswa untuk mengadakan 
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 
menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.2 
Dari teori di atas dapat dilihat bahwa dalam metode diskusi siswa dituntut 
untuk lebih aktif, sebagaimana siswa dituntut untuk selalu berfartisifasi dalam 
kegiatan belajar. Dalam metode diskusi para siswa mengadakan pembicaraan ilmiah 
guna mengumpulkan berbagai pendapat membuat kesimpulan atau mencari alternatif 
untuk memecahkan masalah.  
Metode  merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam kegiatan belajar mengajar dan metode juga merupakan 
salah satu komponen yang penting dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan 
pengajaran. Oleh sebab itu tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak 
menggunakan metode pengajaran. Dalam penggunaan metode terkadang guru harus 
menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak didik ikut 
mempengaruhi penggunaan metode. 
Diskusi adalah: suatu penyajian bahan pelajaran dengan cara siswa 
membahas, bertukar pendapat mengenai topik/masalah tertentu, untuk memperoleh 
suatu kesepakatan atau kesimpulan. namun demikian dalam pelaksanaannya yang 
tidak memperhatikan kaedah-kaedah yang berlaku sehingga hasil yang di capai juga 
kurang maksimal. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengkaji masalah ini 
secara lebih mendalam3.  
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Dalam metode diskusi para siswa mengadakan pembicaraan ilmiah guna 
mengumpulkan berbagai pendapat membuat kesimpulan atau mencari alternatif untuk 
memecahkan masalah.  
b. Macam-macam metode diskusi 
Ditinjau dari pelaksanaan diskusi dapat di golongkan kedalam4:  
1.   Diskusi Kelas  
Diskusi kelas adalah semacam brain storming (pertukaran pendapat). Dalam hal 
ini guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas. Jawaban dari siswa 
diajukan lagi kepada siswa lain atau dapat pula meminta pendapat siswa lain 
tentang hal itu. Sehingga terjadi pertukaran pendapat secara serius secara dan 
wajar.  
2.    Diskusi Kelompok  
Guru  mengemukakan masalah, masalah dipecahkan kedalam sub masalah. Siswa 
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil mendiskusikan sub-sub masalah tersebut. 
Hasil diskusi kelompok di dilaporkan ke depan kelas dan ditanggapi. 
Kesimpulann akhir adalah kesimpulan hasi laporan kelompok yang sudah di 
tanggapi oleh seluruh siswa.  
 3.  Panel  
Panel merupakan diskusi yang dilakukan oleh beberapa orang siswa saja. 
Biasanya antara 3 sampai dengan 7 orang penalis. Siswa lainnya hanya bertindak 
sebagai pendengar(Audiens). Dengan diskusi yang dilakukan panelis itu, audiens 
dapat memahami maksud terkandung pada masalah yang didiskusikan dan 
merangsang berfikir untuk mendiskusikan ; lebih lanjut. Oleh karena itu panel 
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dilakukan oleh orang yang benar-benar ahli memahami seluk beluk maslah yang 
didiskusikan. Panel tidak bertujuan memperoleh kesimpulan, tapi merangsang 
berfikir agar siswa mendiskusikan lebih lanjut.  
4.  Komperensi  
Dalam komperensi anggota duduk saling menghadap, mendiskusikan sesuatu 
masalah. Setiap peserta atau siswa harus memahami bahwa kehadirannya harus 
sudah mempersiapkan pendapat yang akan diajukan.  
5.  Symposium  
Pelaksanaan simposium dapat menempuh dua cara. Cara pertama, mengundang 
dua orang pembicara atau lebih. Setiap pembicara diminta untuk menyajikan 
prasaran yang telah ditulis. Masalah yang di bahas oleh setiap pembicara adalah 
sama. Namun masing-masing menyoroti dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
Cara kedua, mambagi masalah kedalam beberapa aspek. Setiap aspek dibahas 
oleh seorang pemarasaran.  
6.  Seminar       
 Seminar merupakan pembahasan ilmiah yang dilaksanakan dalam meletakkan 
dasar-dasar pembinaan tentang masalah yang dibahas. Pembahasan seminar 
bertolak dari kertas kerja yang disusun oleh pemrasan. Kertas kerja itu berisi 
uraian teoritis sesuai dengan tujuan yang di maksud yang terkandung dalam 
pokok seminar (tema). pelaksaannya seringkali diawali dengan pandangan dari 
pihak tertentu yang berkepentingan5. 
                                                 
5
  Muhammad Ali, Op .Cit, hlm 81-82 
Partisifasi siswa dalam metode diskusi dapat dibina apabila diskusi benar-
benar disiapkan secara matang. Disamping persiapan yang matang juga di perlukan 
faktor – faktor lainnya seperti : 
1. Satu sama lainnya harus sudah saling mengenal 
2. Para peserta harus sudah mempersiapkan diri 
3. Para peserta harus berusaha berfikir dengan berpijak kepada pokok 
permasalah, dan harus menilai pembicaraan dengan gagasannya dari kacamata 
ide – ide dan fakta baru yang berkembang dalam diskusi 
4. Para peserta harus cukup sabar dan menarik 
5. Para peserta diskusi harus mengembangkan rasa kebersamaan dalam 
kelompok 
6. Diskusi harus tetap berpegang pada pokok masalah 
7. Para peserta dapat saling membantu.6     
Selain itu diskusi sebagai cara pendekatan yang didasarkan atas tujuan akan 
berhasil baik apabila kegiatan tersebut selalu dilaksanakan dengan mengikuti langkah 
– langkah yang tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Apabila metode diskusi 
dijalankan dengan langkah – langkah yang tepat, maka metode diskusi akan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Mendidik anak didik untuk belajar bertukar pikiran atau pendapat. 
Pengalaman semacam itu harus dipupuk dan dikembangkan karena dalam 
kehidupan bermasyarakat cara – cara seperti itu sering dilaksanakan. 
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2. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menghayati pembaharuan 
suatu problema secara bersama – sama. Hal sedemikian dapat memperkuat 
rasa kekeluargaan, dan saling mengenal lebih baik antara sesama anak didik. 
3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk memperoleh penjelasan 
dari berbagai sumber data. Dengan demikian memungkinkan anak didik untuk 
memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. 
4. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk melatih berdiskusi dibawah 
asuhan guru. Dengan demikian tidak akan terjadi perdebatan yang 
berkepanjangan. 
5. Mengembangkan dan membina rasa toleransi dan solidaritas terhadap 
pendapat teman yang bervariasi. Dengan demikian dapat dikembangkan suatu 
sikap untuk saling menghargai pendapat orang lain walaupun tidak sejalan 
dengan pendapatnya. 
6. Membina anak didik untuk berfikir matang sebelum berfikir. 
7. Membina anak didik untuk menyatakan pendapatnya secara sistematis dan 
logis.7 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu syarat keberhasilan 
pelaksanaan diskusi adalah adanya partisipasi atau keaktifan siswa dalam pelaksanaan 
metode diskusi, antara lain adalah:  
1. Mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan oleh orang lain  
2. Meminta penjelasan bila teman ada yang kurang jelas  
3. Menyodorkan atau meminta fakta dan pengetahuan dari peserta lain bila perlu  
4. Memberikan pengalaman dan contoh-contoh  
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5. Menyimpulkan bersama dan ini harus diutamakan  
6. Memusatkan pada tujuan diskusi  
7. Mencegah terjadi perpecahan antara sesama peserta diskusi  
8. Melaksanakan apa yang terjadi keputusan diskusi8  
Secara lebih jelas, indikator keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
dengan metode diskusi belajar adalah :  
1. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi lebih banyak mencari dan 
memberikan informasi  
2.   Siswa banyak mengajukan pertanyaan, baik kepada guru maupun kepada 
siswa lainnya  
3. Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang di 
sampaikan oleh guru atau terhadap siswa lainnya   
4. Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar yang 
dilakukan guru  
5.   Siswa berkesempatan melakukan penilaian secara sendiri terhadap hasil 
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekerjaan 
yang belum sempurna  
6. Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri  
7. Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang ada 
disekitarnya secara optimal9    
Dalam metode diskusi, peranan guru sangat penting dalam rangka 
menghidupkan kagairahan murid dalam berdikusi, di antarnya adalah :  
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a. Guru atau pemimpin diskusi harus berusaha dengan semaksimal mungkin agar 
semua murid atau anggota turut aktif dalam berperan dalam diskusi tersebut 
b. Guru atau pemimpin diskusi sebagai pengatur lalu lintas pembicaraan harus 
bijaksana dalam mengarahkan diskusi, sehingga diskusi tersebut berjalan lancar 
dan aman 
c. Membimbing diskusi agar sampai kepada suatu kesimpulan, guru atau 
pemimpin diskusi perlu ada keterampilan mengumpulkan hasil- hasil 
pembicaraan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, seorang guru dalam mengajar perlu 
memperhitungkan waktu, maka metode yang digunakan oleh guru haruslah dapat 
menuntaskan bahan pelajaran yang telah direncanakan. Jangan sampai metode yang 
digunakan melebihi dari waktu yang tersedia dalam kegiatan belajar mengajar bagi 
siswa, sebab di samping bahan pelajaran tidak tuntas, siswa pun akan merasa lelah 
dan bosan untuk belajar. Sebagaimana S. Nasution mengatakan: 
“Menggunakan waktu tidak berarti bekerja lama sampai habis tenaga, 
melainkan bekerja sungguh-sungguh dengan sepenuh tenaga dan 
memperhatikan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. Bekerja sungguh-
sungguh bukan berarti di buru-buru oleh waktu, melainkan bekerja tenang, 
tenang, teliti dan penuh kosentrasi”10.  
 
 
B.  Penelitian yang Relevan 
 Penelitian tentang pelaksanaan metode juga pernah dilakukan oleh 
mahasiswa, diantaranya : Rosma Devita (2005), “Pelaksanaan metode accelarative 
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 S. Nasution, Didaktik Asas-asas mengajar, cet-3, Bumi Aksara, Jakarta, 2004,hlm.53 
learning dalam pengajaran pendidikan agama Islam oleh guru di sekolah dasar 
Islam terpadu Al-Fitrah Kecamatan Tampan Pekanbaru” 
Kemudian oleh Azwardi (2006) judul penelitiannya adalah : Pelaksanaan 
Metode Pemberian Tugas dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah desa Rempak 
kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. 
Dalam penelitiannya Azwardi meneliti guru Pendidikan Agama Islam yang 
mengajar kelas I dan II yang berjumlah 3 orang, dan terfokus pada tugas yang bersifat 
tulisan. 
Kesimpulan dari penellitian Azwardi ini adalah bahwa pelaksanaan metode 
Pemberian Tugas dalam mata pelajaran Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah desa Rempak kecamatan Sungai Apit 
Kabupaten Siak adalah baik. Hal ini terlihat dari angka persentase rata-rata kualitatif 
yang diperoleh dari hasil observasi sebesar 82,25 % dan angket sebesar 86,02 % 
Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sangat 
jelas, walaupun sama-sama meneliti tentang pelaksanaan metode, akan tetapi metode 
yang diteliti jelas perbedaannya. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada 
pelaksanaan metode diskusi pada mata pelajaran fiqih. 
 
C.  Konsep Operasional  
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep-konsep teoritis, hal ini perlu adanya agar tidak 
terjadi kesalah pengertian di dalam pelaksanaan penelitian ini serta mudah diukur di 
lapangan.  
Untuk mengukur keberhasilan guru dalam pelaksanaan metode diskusi  
dalam kegiatan pembelajaran agama Islam digunakan indikator sebagai berikut :   
1) Guru membuat kelompok kepada siswa. 
2) Guru menentukan ketua kelompok. 
3) Guru membagi-bagi tugas sesuai dengan materi pelajarn fiqih. 
4) Guru memotivasi siswa agar belajar dengan baik. 
5) Guru menghargai setiap pendapat yang dikemukakan oleh siswa. 
6) Guru memberikan kesimpulan hasil diskusi. 
7) Guru membacakan dan menindak lanjuti hasil diskusi. 
8) Guru dan siswa mencatat ide-ide atau saran-saran yang di anggap penting yang di 
peroleh pada saat diskusi berlangsung. 
9) Guru memberikan penilaian terhadap pelaksanaan diskusi tersebut. 
Berdasarkan indikator-indikator diatas, maka untuk mengukur pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan metode diskusi di MTs Kampung Panjang Kecamatan 
Kampar Utara, maka penulis menggunakan empat kategori penilaian, yaitu: 
1. Dikatakan baik (76-100%) 
2. Dikatakan cukup (56-75%) 
3. Dikatakan kurang baik (40-55%) 
4. Dikatakan tidak baik (kurang dari 40%).11 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksnakan setelah proposal di seminarkan.waktu 
penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni. Dan penelitian ini akan dilakukan 
di MTs Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara. 
2. Objek dan Subjek penelitian  
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan metode 
diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs Kampung Panjang Kecamatan Kampar 
Utara.  
Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru pelajaran 
fiqih di MTs Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara.  
3.  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru fiqih di MTs Kampung Panjang 
Kecamatan Kampar Utara yang jumlahnya 1 orang, karena populasinya hanya 1 
orang maka penulis tidak menggunakan sampel. 
4.  Teknik pengumpulan data  
a. Obsevasi, yaitu dengan mengamati aktifitas siswa untuk mengambil data 
tentang motivasi secara bertahap. 
b. Dokumentasi, Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek yang diteliti, akan tetapi melalui catatan-
catatan atau dokumen yang ada, dan adapun yang dimaksud dalam teknik 
dokumentasi dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
c. Wawancara. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk  memperoleh informasi dari terwawancara.1 Atau tanya 
jawab secara langsung/secara lisan kepada responden, metode ini penulis 
gunakan dengan cara menemui kepala sekolah dengan guru bidang studi fiqih 
untuk menanyakan langsung hal-hal yang berkenaan dengan yang diteliti. 
Dengan cara interview terpimpin (guided interview) yaitu interview yang 
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa pertanyaan lengkap dan 
terperinci. 
5. Teknik analisis data  
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan cara : apabila data yang telah 
terkumpul maka di klafikasikan menjadi dua,yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisahkan –pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
Adapun data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan 
dapat di proses dengan cara di jumlahkan dan di bandingkan dengan jmlah yang 
diharapkan dan di peroleh persentase.2 
Dengan rumus: 
P = %100x
N
F
 
Keterangan: 
P       : Angka persentase 
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2
 Ahmad rohani HM,Ibid, hal 23 
F       : Frekuensi yang sedang di cari persentasenya 
N       : Number of Class (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)3   
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BAB  IV 
PENYAJIAN HASIL  PENELITIAN 
A.   Deskripsi Lokasi Penelitian 
1.   Sejarah  berdirinya  MTs Kampung panjang Kecamatan Kampar Utara 
Madarasah tsanawiyah adalah sebuah lembaga pendidikan nasional yang 
bersifat keagamaan yang didalamnya mempelajari ilmu pengetahuan umum dan 
pengetahuan agama.Saat ini madrasah tsanawiyah kampung panjang terletak di Desa 
Kampung Panjang tepatnya di dusun II (dua) Dusun Kampung Panjang, Madrasah 
Tsanawiyah ini letak sangatnya strategis,mudah di jangkau dan diketahui oleh seluruh 
lapisan masyarakat dikarenakan terletak dipinggir jalan poros Desa Kampung 
Panjang dan itu merupakan jalan awal masuk desa Kampung Panjang setelah 
jembatan penyeberangan Pasar Baru Airtiris. 
Awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Kampung Panjang ini pada 
tanggal 30 juli 1985 yang merupakan penggabungan dari dua madrasah Tarbiyah 
Islamiyah Darul Falah dan madrsah Tsanawiyah Islamiyah Naga Beralih dengan 
memakai gedung MDA Darul Falah, dan dari kedua Madrasah tersebut disepakati 
oleh masyarakat berdasarkan musyawarah dengan Ninik Mamak dan seluruh instansi 
pemerintahan desa dengan nama Madrasah Tsanawiyah (MTs) Kampung Panjang 
karena MTs ini terletak di desa kampung panjang. 
Madrasah Tsanawiyah Kampung Panjang ini berdiri atas permintaan 
masyarakat sebab pada saat itu Desa Kampung Panjang tidak ada lembaga pendidikan 
islam, oleh karena itu masayarakat sangat berharap sekali untuk dapat 
menyekolahkan anaknya dilembaga pendidikan islam yang ada didesanya. 
Dan perlu diketahui berdasarkan keputusan kepala kantor wilayah 
Departemen Agama No. 167 tahun 2002 status Madrasah Tsanawiyah (MTs) ini 
sudah di akui dan mulai dari berdirinya sampai sekarang pergantian kepala sekolah 
baru satu kali yaitu: 
1.H. ahmad,A.Md  (1985- 2009 ) 
2.A.haris, S.Ag     (2009- sekarang ) 
Visi berdirinya 
Terwujudnya sistem pembelajaran yang melahirkan sumber daya manusia 
yang berkualitas  serta dapat mengantarkan anak didik siswa/siswi menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian menguasai 
pengetahuan dan teknologi serta mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 
bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 
Misi berdiriinya 
1. Meningkatkan iman dan taqwa bagi seluruh siswa/siswi, guru dan karyawan  
2. Mewujudkan madrasah yang disiplin tertib, bersih dan aman. 
3. Membudayakan peserta didik dan karyawan yang jujur dan berakhlak mulia 
serta taat melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang memiliki kompetensi 
serta prestasi.  
5. Membudayakan siswa/siswi yang mandiri, cerdas cakap, terampil dan 
bertanggung jawab. 
6. Membudayakan siswa siswi yang mampu mengaktualisasikan diri dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
 2.Sarana dan prasarana 
Disamping adanya kurikulum yang dimiliki oleh setiap sekolah, terutama 
Madrasah Tsanawiyah  Kampung Panjang, maka sarana dan prasarana juga 
diperlukan.Berbicara mengenai sarana dan prasarana, seperti gedung sekolah dalam 
hal ini Rostiyah NK mengatakan bahwa gedung juga merupakan sarana pendidikan 
yang perlu diperhatikan karena gedung sekolah mempunyai peranan dalam berbagai 
aspek antara lain: 
a.    Aspek pendidikan, untuk memberi pendidikan  
b. Aspek Sosial, merupakan jabatan dari lingkungan primer (keluarga) kepada lingkungan 
skunder (masyarakat)  
c.    Aspek Individual, tempat memberikan dan membemtuk kepribadian individu dengan 
pendidikan yang harmonis  
d. Aspek Kehidupan yang nyata, ikut serta dalam kehidupan sebagai warga negara 
(kesehatan) penerangan dalam kehidupan yang baru 
e.   Aspek Pemusatan Kegiatan Masyarakat (Community Contered) membantu masyarakat 
dalam hal pertanian,PKK, dan sebagainya 
Dari kutipan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa gedung sekolah 
merupakan aspek pendidikan, aspek sosisl, aspek individual, aspek kehidupan nyata, 
dan aspek kegiatan masyarakat. Dengan peranan tersebut gedung sekolah dapat 
menunjang pendidikan. Saat ini Madrasah Tsanawiyah Kampung Panjang memiliki 4 
ruangan belajar, 1 ruangan pustaka, 1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangn majelis guru, 
1 ruangan TU, 3 WC, lab 1, serba guna 1, ruang kesenian 1, ruangan BP 1, kantin 
1dan musallah 1. 
TABEL 1 
SARANA DAN PRASARANA YANG ADA DI MTs kampung panjang 
tahun pelajaran 2009/2010 
No Sarana dan prasarana Jumlah  keadaan 
1 Ruangan belajar 4 Baik 
2 Ruangan kepala sekolah 1 Baik 
3 Ruangan majelis guru 1 Baik 
4 Ruangan TU 1 Baik 
5 WC guru 1 Baik 
6 WC siswa 2 Baik 
7 Ruangan laboratorium 1 Baik 
8 Ruangan serbaguna 1 Baik 
9 Ruangan kesenian 1 Baik 
10 Ruangan BP 1 Baik 
11 Papan tulis 4 Baik 
12 kantin 1 Baik 
13 Papan keadaan guru 1 Baik 
14 Papan keadaan siswa 1 Baik 
 
3.Keadaan guru 
Guru adalah yang melaksanakan pendidikan, guru merupakan pihak yang 
mendidik, pihak yang memberikan ajaran, norma-norma dan bermacam-macam 
pengetahuan dan kecakapan. Guru merupakan salah satu unsur pelaksana disuatu 
sekolah. Tanpa guru tidak mungkin pendidikan akan berjalan dengan baik. Hasil 
belajar banyak ditentukan oleh kemampuan guru dalam membangkitkan semangat 
belajar siswa. Disamping itu guru harus memiliki kemampuan dan kesiapan yang 
baik dalam menghadapi proses belajar mengajar. Guru yang mengajar pada tahun 
pelajaran 2009/2010 berjumlah 14 orang dan karyawan tata usaha 2 orang, seperti 
yang terdapata pada tabel berikut ini : 
 
 
 
TABEL 2 
Keadaan Guru MTs Kampung Panjang tahun Pelajaran 2009/2010 
No Nama Pendidikan Bid. Studi Ket. 
1 A.haris, S.Ag SI Kepala sekolah  
2 Muhammad A.Md D3 Bahasa Indonesia  
3 Idrus S.Ag SI Matematika dan SKI  
4 Elvi mulyati, S.pd.I SI Qur,an hadist PDML  
5 Rista Herianti, S.pdI SI Bahasa Arab  
6 Linda situmorang, SE SI MTK  
7 Tarmizi, SHi SI Fiqih   
8 Yahdi Rauza, S.Ip SI Ppkn  
9 Hendra fajri,SP SI Fisika  
10 Yuliya, spd SI kesenian  
11 Bambang irawan,S.pd SI Bahas indonesia  
12 Heriadi febriansyah,A.ma D II Penjaskes  
13 Yuli Vera Fitria,S.pd SI Bahasa inggris  
14 Prenti Amelia SI Biologi  
  
 
 
 
 
TABEL 3 
Tata Usaha MTs Desa Kampung Panjang Tahun pelajaran 2009/2010 
NO NAMA JABATAN 
1 ROSITA TATA USAHA 
2 EVA SASRIANTI TATA USAHA 
 
4.Keadaan Siswa 
Siswa merupakan inti proses pengajaran yang dilaksanakan guru. Dilembaga 
pendidikan formal, siswa menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan pendidikan 
tersebut. 
Untuk mengetahui keadaan di Madrasah Tsanawiyah Kampung panjang, 
maka dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 4 
Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Kampung Panjang 2009/2010 
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH KET. 
1 21 15 36  
2 18 36 54  
3 6 22 28  
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan siswa Madrasah 
Tsanawiyah Kampung Panjang adalah 118 orang dengan perincian, dikelas 1 
sebanyak 36 siswa, kelas 2 sebanyank 54 siswa dan kelas 3 sebanyak 28 siswa. 
5.Kurikulum dan Proses Pembelajaran 
Kurikulum merupakan suatu pedoman untuk melaksanakan sesuatu yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar, baik dilaksanakan didalam kelas 
maupun diluar kelas. Secara Etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu 
Curir yang berarti pelari dan Curere yang berarti tempat berpacu. Jadi istilah 
kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romaw kuno dan yunani, yan 
mengandung pengertian suatu jarak yang di tempuh oleh pelari dari garis star sampai 
garis finish. 
Secara terminologi, istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan 
dengan pengertian sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus di tempuh 
atau duselesaikan oleh siswa dan guru untuk mencapai tingkat ajazah.  
Berdasarkan pernyataan diatas jelaslah bahwa kurikulum sangat berperan penting 
dalam proses belajar dan mengajar. 
Sebagai mana kita ketahui kurikulum bersifat dinamis demi mencapai 
harapan bangsa.seperti kenyataan yang ada pada saat ini kurikulum yang berlaku di 
Madrasah Tsanawiyah Kampung Panjang adalah Kurikulumtingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Oleh sebab itu sebagai instansi dibawah naungan Departemen 
Agama yang mengikuti Mamajemen sistem Pendidikan Pemerintahan, MTs Desa 
Kampung Panjang juga Melakukan Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) meskipun hal 
ini masih dini bagi mereka. 
Adapun mata pelajaran yang di pelajari di madrasah tsanawiyah kampung 
panjang adalah sebagai berikut: 
TABEL 5. 
Mata Pelajaran Di Madrasah Tsanawiyah Kampung Panjang 2009/2010 
NO Mata pelajaran  
1 Fiqih 
2 SKI 
3 Bahasa arab 
4 Qur’an hadits 
5 Aqidah akhlak 
6 PMDL 
7 Bahasa indonesia  
8 Bahasa inggris 
9 Biologi 
10 Fisika 
11 Ekonomi 
12 Geografi 
13 sejarah 
14 PPKN 
15 MTK 
16 Kesenian  
17 penjaskes 
 
A. Penyajian  Data  
Pelaksanaan Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Kampung Panjang 
Kecamatan Kampar 
Pada bab ini akan di sajikan data yang di peroleh dari obsarvasi dan wawancara 
tentang dilaksanakan di lapangan.data obsevasi akan di paparkan dalam bentuk tabel, 
sedangkan hasil wawancara akan disajikan dalam bentuk ringkasan hasil wawancara. 
Adapun hasil wawancara di lakukan terhadap guru yang bersangkutan dan juga kepala 
sekolah dengan tujuan menguatkan data yang di peroleh dari observasi sekaligus untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode diskusi dalam 
pembelajaran fiqih di Madrasah tsanawiyah kampung panjang kecamatan kampar utara. 
Setelah data di sajikan selanjutnya penulis akan melakukan analisis terhadap data tersebut. 
Data yang disajikan pada bab ini merupakan hasil obsevasi terhadap 1 orang guru 
fiqih yang dilakukan sebanyak 5 kali yaitu mulai dari  april sampai  juni.  
Data obsevasi terhadap guru fiqih  tentang bagaimana pelaksanaan metode diskusi 
dalam pembelajaran fiqih di Madrasah tsanawiyah kampung panjang  kecamatan kampar 
utara.  
Adapun 10 aspek yang di obsevasi pilihan yang tersedia yaitu ya dan tidak . untuk 
jawaban ya menunjukkan aspek tersebut dapat di laksanakan oleh guru, sedang untuk 
jawaban tidak menunjukkan guru tidak melaksanakan aspek tersebut. 
1. Observasi pertama 
Tabel 6 
Observasi pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs kampung 
panjang kecamatan kampar utara 
Guru                             :tarmizi S.Hi 
Hari/tanggal                :rabu,14 april 2010 
Kelas                            :V111 
Pokok bahasan           : makanan dan minuman yang halal 
No Aspek yang di observasi 
Hasil observasi 
ya tidak 
1 Guru membuat kelompok kepada siswa - 
  
2 Guru menentukan ketua kelompok 
  - 
3 Guru membagi-bagi tugas sesuai dengan 
materi pelajaran fiqih 
- 
  
4 Guru memotivasi siswa agar belajar dengan 
baik 
  - 
5 Guru menghargai setiap pendapat yang 
dikemukakan oleh siswa 
  - 
6 Guru memberikan kesimpulan hasil diskusi - 
  
7 Guru membacakan dan menindaklanjuti hasil 
diskusi 
- 
  
8 Guru dan siswa mencatat ide-ide atau saran-
saran yang dianggap penting yang diperoleh 
pada saat diskusi belangsung 
  - 
9 Guru memberikan penilaian terhadap 
pelaksanaan diskusi tersebut 
- 
  
 jumlah 4 5 
 
Dengan melihat tabel di atas dapat di ketahui jawaban ya aspek yang di lakukan 
sebanyak 4 aspek dengan persentase 44,4%. Dan jawaban tidak yaitu 5 aspek dengan 
persentase55,6% 
 
 
 
 
 
 
 
2. Obsevasi kedua 
TABEL 7 
Observasi pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs kampung 
panjang kecamatan kampar utara 
Guru                             :tarmizi S.Hi 
Hari/tanggal                :rabu, 21 april 2010 
Kelas                            :V111 
Pokok bahasan           : makanan dan minuman yang haram 
No Aspek yang di observasi 
Hasil observasi 
ya tidak 
1 Guru membuat kelompok kepada siswa 
  - 
2 Guru menentukan ketua kelompok 
  - 
3 Guru membagi-bagi tugas sesuai dengan 
materi pelajaran fiqih 
- 
  
4 Guru memotivasi siswa agar belajar dengan 
baik 
  - 
5 Guru menghargai setiap pendapat yang 
dikemukakan oleh siswa 
  - 
6 Guru memberikan kesimpulan hasil diskusi - 
  
7 Guru membacakan dan menindaklanjuti hasil 
diskusi 
- 
  
8 Guru dan siswa mencatat ide-ide atau saran-
saran yang dianggap penting yang diperoleh 
pada saat diskusi belangsung 
  - 
9 Guru memberikan penilaian terhadap 
pelaksanaan diskusi tersebut 
  - 
 jumlah 6 3 
 Dengan melihat tabel di atas dapat di ketahui jawaban ya aspek yang di lakukan 
sebanyak 6 aspek dengan persentase 66,7%. Dan jawaban tidak di lakukan sebanyak 3 
aspek dengan persentase 33,3% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Observasi ketiga 
TABEL 8 
 Observasi pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs kampung 
panjang kecamatan kampar utara 
Guru                             :tarmizi S.Hi 
Hari/tanggal                :rabu, 28 april 2010 
Kelas                            :V111 
Pokok bahasan           : hikmah adanya halal dan haram dalam makanan dan minuman 
No Aspek yang di observasi 
Hasil observasi 
ya tidak 
1 Guru membuat kelompok kepada siswa 
  - 
2 Guru menentukan ketua kelompok 
  - 
3 Guru membagi-bagi tugas sesuai dengan 
materi pelajaran fiqih 
- 
  
4 Guru memotivasi siswa agar belajar dengan 
baik 
  - 
5 Guru menghargai setiap pendapat yang 
dikemukakan oleh siswa 
- 
  
6 Guru memberikan kesimpulan hasil diskusi 
  - 
7 Guru membacakan dan menindaklanjuti hasil 
diskusi 
  - 
8 Guru dan siswa mencatat ide-ide atau saran-
saran yang dianggap penting yang diperoleh 
pada saat diskusi belangsung 
- 
  
9 Guru memberikan penilaian terhadap 
pelaksanaan diskusi tersebut 
  - 
 jumlah 6 3 
 Dengan melihat tabel di atas dapat di ketahui jawaban ya aspek yang dilakukan 
sebanyak 6 aspek dengan persentase 66,7%.dan jawaban tidak yaitu jawaban yang tidak 
di lakukan sebanyak 3 aspek dengan persentase 33,3% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.  Obsevasi ke empat 
TABEL 9 
Observasi pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs kampung 
panjang kecamatan kampar utara 
Guru                             :tarmizi S.Hi 
Hari/tanggal                :rabu 05 mei 2010 
Kelas                            :V111 
Pokok bahasan           : binatang yang halal 
No Aspek yang di observasi 
Hasil observasi 
ya tidak 
1 Guru membuat kelompok kepada siswa 
  - 
2 Guru menentukan ketua kelompok 
  - 
3 Guru membagi-bagi tugas sesuai dengan 
materi pelajaran fiqih 
   
4 Guru memotivasi siswa agar belajar dengan 
baik 
- 
  
5 Guru menghargai setiap pendapat yang 
dikemukakan oleh siswa 
- 
  
6 Guru memberikan kesimpulan hasil diskusi - 
  
7 Guru membacakan dan menindaklanjuti hasil 
diskusi 
  - 
8 Guru dan siswa mencatat ide-ide atau saran-
saran yang dianggap penting yang diperoleh 
pada saat diskusi belangsung 
  -- 
9 Guru memberikan penilaian terhadap 
pelaksanaan diskusi tersebut 
  - 
 jumlah 6 3 
 
Dengan melihat tabel di atas dapat di ketahui jawaban ya aspek yang di lakukan 
sebanyak 6 aspek dengan persentase 66.6%. dan jawaban tidak yaitu jawaban yang tidak 
di lakukan sebanyak 3 aspek dengan persentase 33.3% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Obsevasi kelima 
TABEL 10 
Observasi pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs kampung 
panjang kecamatan kampar utara 
Guru                             :tarmizi S.Hi 
Hari/tanggal                : rabu, 12 mei 2010 
Kelas                            :V111 
Pokok bahasan           :binatang yang haram 
No Aspek yang di observasi 
Hasil observasi 
ya tidak 
1 Guru membuat kelompok kepada siswa 
-   
2 Guru menentukan ketua kelompok 
  -- 
3 Guru membagi-bagi tugas sesuai dengan 
materi pelajaran fiqih 
- 
  
4 Guru memotivasi siswa agar belajar dengan 
baik 
  - 
5 Guru menghargai setiap pendapat yang 
dikemukakan oleh siswa 
  - 
6 Guru memberikan kesimpulan hasil diskusi - 
  
7 Guru membacakan dan menindaklanjuti hasil 
diskusi 
  - 
8 Guru dan siswa mencatat ide-ide atau saran-
saran yang dianggap penting yang diperoleh 
pada saat diskusi belangsung 
-- 
  
9 Guru memberikan penilaian terhadap 
pelaksanaan diskusi tersebut 
-   
 jumlah 4 5 
 
Dengan melihat tabel di atas dapat di ketahui jawaban ya aspek yang di lakukan 
sebanyak 4 aspekdengan persentase 44,4%. Dan jawaban tidak yaitu jawaban yang tidak 
di lakukan  sebanyak 5 aspek dengan persentase 55,6% 
B. Analisis Data 
 Setelah data Penulis sajikan dan selanjutnya Penulis akan menganalisis 
data tersebut sebagai berikut : 
 Di dalam proses belajar mengajar atau ilmu pendidikan terdapat berbagai 
metode yang harus dipergunakan oleh seorang guru dalam mengajar. Guru harus 
bisa menyesuaikan metode yang digunakan dengan materi pelajaran supaya bahan 
yang diajarkan bisa dimengerti oleh siswa dan siswa tidak akan merasa bosan 
dengan materi pelajaran. 
Sebagai yang telah disebutkan dalam Bab Pendahuluan khususnya pada 
Bab Penyajian data, bahwa teknis analisis data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah secara deskriftif dan porsentase Data kualitatif adalah yaitu 
data yang diambil dari kata-kata atau kalimat, diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara dengan alternatif jawaban “Ya” jawabannya ya adalah jawaban yang 
dikategorikan baik, sedangkan jawaban “Tidak” adalah jawaban yang 
dikategorikan kurang baik. 
Jadi untuk menganalisa data dari hasil obsevasi tentang pelaksanaan metode 
diskusi dalam pembelajarn fiqih di Madrasah tsanawiyah kampung panjang kecamatan 
kampar utara adalah sebagai berikut. 
TABEL 11 
REKAPITULASI HASIL OBSEVASI TENTANG PELAKSANAAN METODE DISKUSI DALAM 
PEMBELAJARAN FIQIH  DI MTs KAMPUNG PANJANG KECAMATAN KAMPAR UTARA 
NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH 
YA  TIDAK  
F P F P 100% 
1 4 44,4% 5 55,6% 100% 
2 6 66,7% 3 33,3% 100% 
3 6 66,7% 3 33,3% 100% 
4 6 66,7% 3 33,3% 100% 
5 4 44,4% 5 55,5% 100% 
JUMLAH 26 57,8% 19 42,2% 100% 
 
Dari  rekapitulasi di atas di ketahui bahwa jumlah frekuensi jawaban ya dari hasil 
obsevasi metode diskusi sebanyak 26 kali, sedangkan frekuensi jawaban tidak sebanyak 
19 kali obsevasi. Sehingga jumlah sebanyak 45 kali dari 9 aspek yang di observasi. Untuk 
memperoleh jumlah dari keseluruhan dalam persentase ialah dengan menggunakan 
rumus 
P = %100x
N
F
 
 
Keterangan: 
P = persentase 
F = frekuensi 
N = jumlah keseluruhan frekuensi 
 Jadi : 
 
Ya          P =  x 100% 
                  =57,8% 
Sedangkan : 
 
Tidak        p =  x 100% 
                     =42,2% 
Jadi jumlah indikator yang terpenuhi dalam pelaksanaan metode diskusi dari 
jawaban ya dalam observasi diketahui hasil sebesar 57,8%, menurut Suharsimi Arikunto 
sesuai dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan yaitu 57, 8% berada diantara 
56% s/d 75%. Jadi hasil yang di peroleh dari observasi yang di lakukan adalah sebesar 
57,8%, maka ini tergolong dalam kategori cukup. 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Metode Diskusi Dalam pembelajaran fiqih di 
madrasah tsanawiyah kampung panjang kecamatan kampar utara 
a.  Faktor intern  
I. Pengetahuan guru 
Guru bidang studi fiqih belum mengetahui seluruh langkah-langkah 
penggunaan metode diskusi, serta seluruh aspek –aspek yang perlu di perhatikan 
dalam penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran fiqih di madrasah tsanawiyah 
kampung panjang kecamatan kampar utara. 
II. Pengalaman Guru 
Guru mata pelajaran Fiqih baru mengajar sekitar lebih kurang 1 tahun,tentu ini 
mempengaruhi cara mengajar dan cara penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran fiqih di MTs Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara. 
b.  Faktor ekstern 
Kondisi kelas  
Suasana kelas yang kurang kondusif, seperti tempat duduk yang kurang 
teratur,sehingga ini akan mempengaruhi pelaksanaan pelajaran termasuk 
penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran fiqih di MTs kampung panjang 
kecamatan kampar utara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan melalui observasi dan wawancara 
maka dapat di simpulkan: 
1. pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di Madrasah 
tsanawiyah kampung panjang kecamatan kampar utara, berdasarkan analisis 
terakhir dapat di kategorikan cukup baik, hal ini dapat di lihat dari hasil yang 
di peroleh yaitu 57,8% berada di antara 56 s/d 75% yang berarti cukup baik. 
2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran 
fiqih di Madrasah tsanawiyah kampung panjang kecanatan kampar utara 
a. Faktor intern  
1. Pengetahuan guru 
Guru bidang studi fiqih belum mengetahui seluruh langkah-langkah 
penggunaan metode diskusi, serta seluruh aspek –aspek yang perlu di 
perhatikan dalam penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran fiqih di 
madrasah tsanawiyah kampung panjang kecamatan kampar utara. 
 
2. Pengalaman Guru 
Guru mata pelajaran Fiqih baru mengajar sekitar lebih kurang 1 
tahun,tentu ini mempengaruhi cara mengajar dan cara penggunaan metode 
diskusi pada pembelajaran fiqih di MTs Kampung Panjang Kecamatan 
Kampar Utara. 
b.  Faktor ekstern 
     Kondisi kelas  
Suasana kelas yang kurang kondusif, seperti tempat duduk yang 
kurang teratur,sehingga ini akan mempengaruhi pelaksanaan pelajaran 
termasuk penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran fiqih di MTs 
kampung panjang kecamatan kampar utara. 
A. Saran 
Dari kesimpulan di atas  dapat di sarankan sebagai berikut 
a. Di harapkan kepada guru terutama guru mata pelajaran fiqih, hendaknya 
menambah pengetahuannya tentang metode pengajaran dan meggunakannya 
secara bervariasi sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik 
melalui buku bacaan, mengikuti penataran- penataran,dan sebagainya 
b. Kepada siswa di madrasah tsanawiyah  kampung panjang di harapkan agar dapat 
meningkatkan keaktifannya dalam belajar dan mempunyai kesadaran untuk 
menghargai jasa–jasa guru serta mentaati semua peraturan yang berlaku di 
sekolah tersebut. 
c. Terakhir untuk penulis sendiri, semoga skripsi ini dapat membantu untuk di 
kemudian hari nanti sebagai calon guru pendidikan agama islam.amin........ 
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LAMPIRAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
Informan : kepala sekolah dan guru 
 
Nama informan              : A. HARIS, S.Ag, TARMIZI, S.Hi 
Tanggal wawancara      14 april 2010 
Tempat wawancara      :madrasah tsanawiyah kampung panjang 
 
1. Bagaimanakah latar belakang sejarah berdirinya madrasah tsanawiyah 
kecamatan kampar utara? 
2. Pada tanggal berapa berdirinya dan siapa saja pendiri sekolah madrasah 
tsanawiyah kampung panjang 
3. pada tanggal berapa berdirinya dan siapa saja pendiiri sekolah tsanawiyah 
kampung panjang kecamatan kampat utara 
4. apa menurut bapak dan ibu faktor  ekstern dan intern serta sarana 
mempengaruhi penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran fiqih di 
madrasah tsanawiyah kampung  panjang kecamatan kampar utara? 
 
 
 
 
 
TABEL 
Observasi pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran fiqih di MTs 
kampung panjang kecamatan kampar utara 
Guru                             : 
Hari/tanggal               : 
Kelas                            : 
Pokok bahasan           :  
No Aspek yang di observasi 
Hasil observasi 
ya tidak 
1 Metode diskusi yamg di laksanakan oleh guru 
sesuai dengan tujuan yang hendak di capai 
  
2 Metode diskusi yang di laksanakan oleh guru 
sesuai dengan materi pelajaran yang di 
ajarkan 
  
3 Metode diskusi yamg di laksanakan oleh guru 
sesuai denga stuasi dan kondisi dalam 
interaksi belajar mengajar yang sedang 
berlangsung 
  
4 Metode diskusi yang dilaksanakan oleh guru 
mengalami kesulitan dalam memilih 
judulyang sesuai ketika proses belajar 
mengajar 
  
5 Metode diskusi mampu di laksanakan oleh 
guru dalam proses belajar 
  
6 Metode diskusi yang dilaksanakan oleh guru 
mampu di ikuti oleh siswasehingga siswa 
aktif dalam belajar 
  
7 Metode diskusi yang di laksanakan oleh guru 
menarik perhatian siswa terhadap penyajian 
bahan pelajaran yang di berikan 
  
8 Metode diskusiyang di laksanakan oleh guru 
dapat di simpulkan di akhir proses belajar 
mengajar 
  
9 Metode diskusi yang di laksanakanoleh guru 
dapat menuntaskan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan waktu yang telah di 
tentukan 
  
 jumlah   
 
DAFTAR TABEL 
 
TABEL 1 Sarana dan Prasarana yang ada di MTs Kampung Panjang                
  Tahun Pelajaran 2009/2010……………………………………... 35 
TABEL 2 Keadaan Guru MTs Kampung tahun Pelajaran 2009/2010…….. 36 
TABEL 3 Tata Usaha tahun Pelajaran 2009/2010…………………………. 38 
TABEL 4 Keadaan Siswa MTs Kampung Panjang tahun Pelajaran  
  2009/2010……………………………………………………….. 38 
TABEL 5 Mata Pelajaran di MTs Kampung Panjang 2009/2010…………. 40 
TABEL 6 Obervasi Pelaksanaan Metode Diskusi dalam Pembelajaran  
  FIkih di MTs Kampung Panjang…………………………………42 
TABEL 7 Daftar Observasi Pelaksanaan Metode DIskusi  
  Dalam Pembelajaran Fikih di MTs Kampung Panjang…………. 44 
TABEL 8 Observasi Pelaksanaan Metode Diskusi Dalam  
  Pembelajaran Fikih di MTs Kampung Panjang………………….46 
TABEL 9 Rekapitulasi Hasil Observasi Tentang  Pelaksanaan Metode  
  Diskusi Dalam Pembelajaran Fikih di MTs Kampung    
 Panjang…………………………………………………………...53 
 
 
 
 
 
 
